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Pendahuluan

Selama periode 2023-2024, produksi divan PT

Graha Seribusatu Jaya mengalami penurunan

produktivitas yang signifikan dengan rata-rata

penurunan hingga 4-10% dari target produksi

bulanan. Faktor utama penyebab penurunan ini

adalah meningkatnya frekuensi kecelakaan

kerja

Dalam histori 2023 – 2024 terdapat 17 kasus kecelakaan mayor dan

minor dalam proses produksi divan
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Pertanyaan Penelitian

Bagaimana penerapan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dapat

membantu mengidentifikasi mengelola risiko kecelakaan kerja dan memberikan rekomendasi

tindakan pengendalian risiko untuk mencegah kecelakaan kerja di departemen produksi divan

1. Mengidentifikasi dan memprioritas potensi kecelakaan kerja pada departemen produksi

divan

2. Memberikan rekomendasi tindakan pengendalian risiko guna mencegah kecelakaan kerja

di departemen produksi divan

Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah



RISK BASED (RB)

Tanpa memperhitungkan

aspek pengendalian

RISK =
Probability x

Severity

Severity

Seberapa parah akibat  

kejadian

LIKELIHOOD

Seberapa sering terjadi

RISK RESIDUE (RR)

Setelah memperhitungkan

aspek pengendalian

RISK MATRIX  

RB = MEDIUM / HIGH

Setelah memperhitungkan

aspek pengendalian

RB = LOW

Langkah pengendalian tidak

diperlukan

Metode
Hazzard Identification and Risk Assesment (HIRA) metode ini adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi

bahaya di tempat kerja dengan mendefinisikan karakteristik bahaya yang mungkin timbul serta mengevaluasi risiko melalui

penilaian menggunakan matriks risiko.
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Hasil
Identifikasi Bahaya
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Hasil
Berdasarkan dari 17 potensi kecelakaan kerja yang telah teridentifikasi,
terdapat 2 potensi kecelakan kerja berada pada level high, 10 potensi
kecelakaan kerja berada level medium dan 5 potensi kecelakaan kerja
berada pada level low. Potensi kecelakaan kerja pada level high
merupakan prioritas risiko yang akan dilakukan tindakan pengendalian.
Dua potensi kecelakaan kerja prioritas terdiri dari jari tersayat pada
proses kerja pengamplasan dengan mesin dengan nilai risk score
sebesar 15 dan risiko kecelakaan kerja jari terpotong pada proses kerja
pemotongan kayu dengan nilai risk score sebesar 20. Upaya
rekomendasi pengendalian yang diusulkan dalam mengatasi risiko
kecelakaan kerja prioritas adalah pengendalian administratif berupa
pelatihan kepada operator tentang teknik pengoprasian mesin dengan
benar, menetapkan SOP yang jelas terkain penggunaan mesin, dan
perawatan mesin secara berkala serta pengendalian alat perlindungan
diri berupa penggantian sarung tangan kain ke sarung tangan nitril

No.

Proses 

Kerja
Bahaya

Likelihood 

(L)

Severity 

(S)

Risk  

Level (R)

Klasifikasi 

Risiko

1

Pengangkut

an material 

kayu

Material 

jatuh
3 4 12 Medium

2

Pengampla

san kayu

Menghirup 

serbuk 

kayu

3 3 9 Medium

3

Pemasanga

n kain (gun 

tacker)

Tertembak 

paku
3 4 12 Medium

4

Merakit 

rangka 

divan

Jari 

terjepit 

kayu

3 3 9 Medium

5

Pengecatan

/pelapisan

Terpapar 

uap bahan 

kimia

3 4 12 Medium

6

Pemindaha

n material

Tergelincir 

di lantai 

licin

3 3 9 Medium

7

Pengangkut

an material 

(forklift)

Tertabrak 

forklift
2 5 10 Medium

8

Penataan 

material 

kayu

Tergelincir 

karena 

serbuk 

kayu

3 3 9 Medium

9
Pemasanga

n paku

Tertusuk 

paku
3 3 9 Medium

10

Pengebora

n kayu

Tangan 

terkena bor
3 4 12 Medium

11

Pengampla

san dengan 

mesin

Jari 

tersayat
3 5 15 High

12
Pemotonga

n kayu

Jari 

terpotong
4 5 20 High
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Simpulan

Berdasarkan hasil identifikasi potensi kecelakaan kerja pada departemen produksi divan
pada PT. XYZ terdapat 17 kecelakaan kerja yang terdeteksi. Hasil penilaian risk score terkait
nilai probability dan severity pada setiap potensi kecelakaan kerja yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa 2 prioritas utama potensi kecelakaan kerja yang terdeteksi yaitu jari
tersayat pada proses kerja pengamplasan kayu dengan mesin dengan nilai risk score
sebesar 15 dan jari terpotong pada proses kerja pemotongan kayu dengan nilai risk score
sebesar 20. Rekomendasi yang diusulkan dalam pengendalian potensi kecelakaan kerja
prioritas antara lain pengendalian administratif berupa pelatihan kepada operator
tentang teknik pengoprasian mesin dengan benar, menetapkan SOP yang jelas terkain
penggunaan mesin, dan perawatan mesin secara berkala serta pengendalian alat
perlindungan diri berupa penggantian sarung tangan kain ke sarung tangan nitril.
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Temuan Penting Penelitian

Dalam penelitian ini menjelaskan kurangnnya keahlian pengunaan alat kerja dan
minimnya kesadaran akan keselamatan kerja di lingkungan perusahaan yang dapat
mencelakai diri sendiri maupun rekan kerja. Maka perlu di lakukan tindakan implementasi
pelatihan keselamatan, perawatan alat, pengelolahan lingkungan kerja, serta pengawasan
kepatuhan terhadap prosedur k3 menjadi langkah kunci dalam menciptakan lingkungan
kerja lebih aman dan prooduktif
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi, secara
efektif menilai, dan mengendalikan risiko kerja, sehingga dapat
meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan produktivitas di area
produksi divan. serta memberikan usulan tindakan perbaikan
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dalam kenyamanan
bekerja
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